1. Kisi-kisi

LAMPIRAN

Tabel 3: Kisi-kisi pertanyaan

No.

Nama Informan

Jabatan

Pertanyaan

Yohanes Baghi (50)

Ketua Pokdarwia

1. Selama pengalaman bapak

menjadi ketua pokdarwis,
bagaimana pendangan bapak
terhadap kuliner lokal, dan
apakah layak kuliner lokal
dijadikan sebagai atraksi bagi
wisatawan?

2. Menurut bapak, bagaimana

peran masyarakat dalam
pengolahan kuliner lokal?

3. Apakah ada kendala dalam

pengembangan kuliner lokal
sebagai atraksi edu-ekowisata?

4. Apakah sudah ada jalan keluar

dari kendala tersebut?

5. Bagaimana pandangan bapak

berkaitan dengan interaksi
antara masyarakat dan
wisatawan?

Kristine Irene Kotta (47)

Pelaku Kuliner

1. Kuliner lokal apa saja yang ada

di Desa Wogo?

2. Apa keunikan dari kuliner lokal

tersebut?

3. Apakah bahan baku dalam

pembuatan kuliner lokal mudah
di dapat di desa ini?

4. Bagaimana proses pembuatan

kuliner tersebut?

5. Apakah kuliner lokal ada kaitan

dengan nilai budaya dan tradisi
yang ada di desa ini?

6. Apakah ada pelatihan atau

pendampingan dari pemerintah
desa?

7. Apakah ada pencapaian dalam
hal memperkenalkan kuliner
lokal?




No.

Nama Informan

Jabatan

Pertanyaan

Theresia Wua (52)

Pelaku Kuliner

Kuliner lokal apa saja yang ada
di Desa Wogo?

Apa keunikan dari kuliner lokal
tersebut?

Apakah bahan baku dalam
pembuatan kuliner lokal mudah
di dapat di desa ini?
Bagaimana proses pembuatan
kuliner tersebut?

Apakah kuliner lokal ada kaitan
dengan nilai budaya dan tradisi
yang ada di desa ini?

Apakah ada pelatihan atau
pendampingan dari pemerintah
desa?

Bagaimana peran Kampus
Bambu Turetogo dalam
mendukung pengembangan
kuliner lokal sebagai daya tarik
edu-ekowisata?

Benedikta Lusi (49)

Masyarakat Lokal

Kuliner lokal apa saja yang ada
di Desa Wogo?

Apa keunikan dari kuliner lokal
tersebut?

Apakah bahan baku dalam
pembuatan kuliner lokal mudah
di dapat di desa ini?
Bagaimana proses pembuatan
kuliner tersebut?

Apakah kuliner lokal ada kaitan
dengan nilai budaya dan tradisi
yang ada di desa ini?

Apakah ada pelatihan atau
pendampingan dari pemerintah
desa?

Bagaimana peran masyarakat
dalam beinteraksi dengan
wisatawan?

Ursula Dae (51)

Masyarakat Lokal

Kuliner lokal apa saja yang ada
di Desa Wogo?

Apa keunikan dari kuliner lokal
tersebut?

Apakah bahan baku dalam
pembuatan kuliner lokal mudah
di dapat di desa ini?
Bagaimana proses pembuatan
kuliner tersebut?

Apakah kuliner lokal ada kaitan
dengan nilai budaya dan tradisi
yang ada di desa ini?




Apakah ada pelatihan atau
pendampingan dari pemerintah
desa?

Bagaimana peran masyarakat
dalam beinteraksi dengan
wisatawan?

6 | Maria Goreti Watu (34)

Koordinator Kampus
Bambu Turetogo

Bagaimana pandangan ibu
terhadap kesan wisatawan yang
datang berkunjung?
Bagaimana peran Kampus
Bambu Turetogo dalam
mendukung pengembangan
kuliner lokal di Desa Wogo?
Bagaimana pendangan ibu
terhadap keterlibatan masyarkat
dalam mendukung
pengembangan kuliner lokal?
Apakah ada kendala dalam
pengembangan kuliner lokal
sebagai atraksi edu-ekowisata?
Bagaimana pendangan ibu
terhadap kuliner lokal, dan
apakah layak kuliner lokal
dijadikan sebagai atraksi bagi
wisatawan?

2. Instrumen Observasi
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3. Dokumentasi
1. Informan I1: bapak Yohanes Baghi

2. Informan 12: mama Kristina Irene Kotta

3. Informan I3;: mama Theresia Wua




Informan 14: mama Benedikta Lusi

Informan 16: ibu Maria Goreti Watu




7. Kampung Wogo




10. Uta Tabha (Jagung Bose)




13. Kampus Bambu Turetogo

14. Penetapan Konsep Desa Edu-Ekowisata Wogo
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4. Surat Keterangan Selesai Penelitian




5. Data Kunjungan Wisatawan Desa Wogo Periode Januari-Juni 2025

Table 4: Data Kunjungan Wisatawan Periode Januari-Juni 2025

No. | Bulan Wisatawan | Wisatawan Jumlah | Kesan Saran
Nusantara | Mancanegara | Total Wisatawan Pengembangan
1. Januari 7.500 250 7.750 Wisatawan Peningkatan
tertarik promosi serta
dengan pelestarian
keunikan bahan baku
kuliner lokal | lokal untuk
dan cita rasa menjaga
tradisional keberlanjutan
kuliner
2. Februari 8.000 300 8.300 Kuliner Pengemasan
dinilai dan penyajian
autentik dan perlu
memiliki nilai | ditingkatkan
budaya yang | serta menjaga
kuat kualitas dan
daya tahan
produk kuliner
3. Maret 9.200 350 9.550 Wisatawan Perlu dibuat
sangat paket wisata
mengapresiasi | kuliner
proses edukatif serta
pengolahan pelatihan
tradisional pengolahan
agar kuliner
tetap lestari
4. April 8.500 300 8.800 Ketertarikan Penyediaan
tinggi informasi
terhadap edukasi dan
bahan pangan | penguatan
lokal sistem
produksi
berkelanjutan
5. Mei 8.000 300 8.300 Kuliner Peningkatan
dianggap unik | fasilitas serta
dan berbeda pengembangan
dari daerah teknik
lain penyimpanan
agar kuliner
lebih tahan
lama
6. Juni 9.085 300 9385 Wisatawan Pengembangan
sangat tertarik | edu-ekowisata
dan puas berbasis
dengan kuliner serta
pengalaman strategi
kuliner lokal | ketahanan
kuliner jangka
panjang




No. Bulan Wisatawan | Wisatawan Jumlah | Kesan Saran
Nusantara | Mancanegara | Total Wisatawan Pengembangan
Total 50.285 1.800 52.085 | Secaraumum | Diperlukan
wisatawan strategi
mengapresiasi | terpadu untuk
kuliner lokal | pengembangan
Desa Wogo dan ketahanan

kuliner secara
berkelanjutan




